V. GAMBARAN UMUM

A. Status Hukum Kawasan

Kawasan Hutan Kota Srengseng ditetapkan berdasarkan surat keputusan
Gebernur Provinsi DKI Jakarta Nomor: 202 tahun 1995. Hutan Kota
Srengseng dalam surat keputusan tersebut difungsikan sebagai resapan air

dan plasma nutfah, lokasi wisata dan pusat aktifitas masyarakat.

B. Letak dan Luas

Secara geografis Hutan Kota Srengseng terletak pada 6°13°12”LS dan
106°49”BT. Secara administrasi Hutan Kota Srengseng berada di wilayah
Jakarta Barat. Alamat lengkap Hutan Kota Srengseng terletak dijalan Haji
Kelik Kelurahan Srengseng Kecamatan Kembangan Kota Administrasi

Jakarta Barat. Adapun luas Hutan Kota Srengseng adalah sekitar £15 ha.

C. Aksebilitas

Kawasan ini terletak pada akses jalan Srengseng Raya, yang dapat dicapai
melalui jalan tol Merak-Jakarta, jalan Kebayoran Lama dan Cileduk Raya.
Sisi utara dan selatan hutan tersebut berbatasan langsung dengan jalan raya

dan sungai Pesangrahan, dan bagian lainnya dibatasi dengan kawasan
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pemukiman terutama dari kelompok sosial menengah dan penduduk asli

kawasan tersebut.

. Kondisi Fisik Kawasan

Konfigurasi fisik kawasan ini merupakan hamparan dataran dengan
kemiringan lereng 0-3% (7,42 Ha), landai dengan kemiringan 8-25% (2,10
Ha) dan sisanya merupakan hamparan bergelombang agak landai dengan
kemiringan lereng 25% (1,20 Ha). Tampak memiliki topografi yang
bervariasi yaitu dengan area datar, landai, agak curam dan curam. Pohon-
pohon yang tumbuh di area yang cekung diantaranya jenis Akasia (Acacia
auriculiformis), Flamboyan (Delo nixregia) dan Jati (Tectona grandis). Jenis
yang lebih banyak tumbuh diareal datar dan landai. Areal yang cekung jika
dialiri air yang drainasenya kurang baik karena berbentuk memutar didalam
kawasan hutan kota dari sungai Pesangrahan akan menuju blok rawa. Pada
areal datar terdapat pada areal bekas pembuangan sampah. Jenis yang
tumbuh di areal ini adalah Mahoni (Lagerstroemia flosreginae ), dan bintaro

(Cerberao dollamgaeertn ).

. Geologi dan Tanah

Kawasan ini merupakan bagian dari formasi alluvial, endapan pematang
pantai dan tuf banten. Tanah berbentuk dari bahan volkan berumur kuarter,
berupa tufa endestik sampai basaltik dan bahan aluvuiokolovium dari daerah
sekitarnya. Bahan tersebut sebagian besar berupa liat dan debu. Tanah

dibagian daratan, umumnya bersolum dalam (90-100 cm) dan telah
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mengalami perkembangan profil, bertekstur halus, kompak dan berdrainase
baik, dengan kisaran pH (6,0-7,7), dengan kisaran C organik (1,7-7,5%), N
total (0,09-0,56%), kisaran kandungan P (1,2-16,8 ppm), dengan kisaran
kandungan K (0,23-2,80 me/100 garam). Kondisi air tanahnya dipengaruhi
oleh infiltrasi yang baik, karena daya dukung porositas permebilitas tanah

yang relatif baik.

. Iklim Hidrologi dan Drainase

Distribusi curah hujan tahunan di sekitar kawasan ini 1.865,5 mm/tahun, atau
rata-rata 155,5 mm/bulan, dengan jumlah air hujan 142/tahun atau
11,83/bulan dengan rataan suhu udara harian £26,6°, dengan rataan
kelembaban udara sekitar 78-90% sistem drainase secara alami, aliran air
banyak menuju ke danau yang terdapat di Hutan Kota Srengseng. Sebagian
aliran air yang lain menuju sungai Pesanggrahan, ke arah jalan raya dan

pemukiman.

. Habitat dan Komponen Hayati

Habitat kawasan Hutan Kota Srengseng ini, terdiri dari tiga bentuk ekosistem
perairan. Pembanguna tata hijau dan bentuk konfigurasi lapangan yang relatif
beragam. Jenis yang mendominasi lokasi ini adalah Akasia ( Acacia
auriculiformis). Kondisi hutannya mencerminkan bentuk hutan yang telah
kembali hijau dari kondisi sebelumnya dengan terlihat beberapa lapisan tajuk
yang terbentuk, baik pada lapisan tajuk teratas, dibawahnya dan tumbuhan

bawah. Jenis yang dikembangkan merupakan koleksi dari berbagai jenis
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tetumbuhan yang dinilai dapat berfungsi sebagai penyangga kehidupan dan

kenyamanan serta merupakan kawasan resapan air untuk kepentingan tata air

tanah (hidrologis).

Pada lokasi Hutan Kota Srengseng ini terdapat 4 layer dengan kerapatan rata-

rata 2.570 spesies/Ha (Tabel 1). Stratifikasi yaitu strata I, strata 11, Strata 11l

dan Strata IVV. Jenis-jenis vegetasi pada setiap plot terdapat pada Strata IV

tersebut dari jenis vegetasi yang lebih banyak dari strata lainya. Vegetasi

pada Strata IV terdiri atas jenis vegetasi yang menghasilkan bunga, buah

maupun yang dapat mendatangkan serangga sebagai pakan burung.

Tabel 2. Strata yang terdapat di Hutan Kota Srengseng

NO Strata Nama lokal Nama jenis

1 | Rumput -
Salak -
Soka Ixora sp
Ophiopogon Ophiopogon sp

2 I Alang-alang Imperata cyilindrica
Harendong pohon Melostamaoffine
Walisongo Scheffleraactionophly

3 i Filicium Filicium desipiens
Bungur Lagerstroemia
Kemlandingan Lueucaena glauca

4 v Jati Tectona grandis
Kayu putih Eucalyptus alba
Matoa Pometia pinnata
Mangga Mangifera indica

Sumber : Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Jakarta. 2011

H. Satwa Liar

Satwa liar yang dijumpai pada lokasi Hutan Kota Srengseng, meliputi burung

raja Udang (Alcedoatthis), Kadal (Mabuyamultifasciata), Biawak (varanus

salvator), Ular tanah ( Calloselas marhodostoma), Ular air (Acrochordus
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granulatus), Tikus sawah (Rattusar gentiventer) dan Katak
(Ranachalconota). Sedangkan beberapa jenis serangga yang ditemukan
meliputi Kupu-kupu ( Delias dorylaea), Belalang ( Dissosteira Carolina),

Orong-orong (Gryllotalpahirsuta).
Fungsi dan Manfaat

Kawasan hutan ini selain berfungsi sebagai kawasan lindung baik flora dan
fauna, juga dimanfaakan sebagai kawasan rekreasi, wahana penelitian plasma
nutfah, sarana bermain dan pelatihan bagi petugas pengelolaan hutan kota di

seluruh DKI Jakarta dan sekitarnya.
Fasilitas

Fasilitas yang terdapat di Hutan Kota Srengseng sudah sangat lengkap
dibandingkan dengan hutan kota lainnya diantaranya adalah:

1. Taman rekreasi beserta beberapa jenis mainan anak-anak.

2. Gapura hutan kota yang cukup megah yang dibangun tahun 2006.
3. Tempat parkir yang cukup luas dan memadai.
4

. Menara pengamatan yang digabung dengan fasilitas papan panjat.


http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Gryllotalpa_hirsuta&action=edit&redlink=1

